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Pasar obligasi Indonesia bergairah ditandai dengan perkembangan instrumen investasi obligasi pemerintah
akhir-akhir ini. Hal ini ditandai dengan terus meningkatnya penerbitan obligasi oleh pemerintah serta
meningkatnya nilai obligasi pemerintah yang diperdagangkan. Sehingga tidak mengherankan saat ini
obligasi pemerintah dijadikan salah satu alternatif investasi bagi investor terutamainvestor institusi.
Besarnya kel ebihan permintaan (oversubcription) pada setiap lelang obligasi pemerintah menjadi bukti
banyaknya peminat obligasi pemerintah.

Lain halnya dengan pasar obligasi korporasi, tahun 2004 kemarin pasar obligasi korporasi cenderung
mengalami penurunan dibanding tahun 2003, terlihat dari sampai dengan bulan Agustus, issuer obligasi baru
sekitar 24 emiten dengan nilai emisi sebesar Rp. 10,4 triliun. Padahal, tahun lalu jumlah emiten yang
menerbitkan obligasi sebanyak 54 perusahaan dengan nilai emisi mencapai Rp. 25 triliun. Walaupun
demikian, dari sisi permintaan kebutuhan obligasi akan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan yang
cepat dari reksadana, dana pensiun serta asuransi Pada penelitian ini perhitungan diawali dengan
menghitung return masing-masing jenis obligasi baik obligasi korporasi maupun obligasi negarayang
beredar di tahun 2004 sampai dengan tahun 2005, selanjutnya melalui metode statistik dengan
memanfaatkan bantuan software solver diperoleh berbagai kombinasi portfolio yangefisien yang
membentuk efficient frontier sebagai alternatif untuk memilih portofolio yang optimal.

Dari hasil analisis didapatkan bahwa secara individual, proporsi investasi pada obligasi korporasi adalah
terdiri dari 8 obligasi sebagai berikut: Adira Dinamika sebesar 1,16%; Excelcom | sebesar 49,55%; Jasa
Marga X sebesar 13,13%; Matahari Putra Prima sebesar 16,23%; Perum Pegadaian | X sebesar 7,88%,
Perum Pegadaian X sebesar 5,37%, Telkom | sebesar 1,73% dan Indosiar | sebesar 4,95%. Return dan
deviasi standar yang dihasilkan adalah 1,55% dan 0,55185%.

Dan untuk obligasi pemerintah terdiri dari 6 obligasi sebagai berikut: FR0013 sebesar 27,5%; FR0O015
sebesar 9,53%; FR0018 sebesar 26,05%; FR0O020 sebesar 13,2%; VR0014 sebesar 21,52% dan VR0015
sebesar 2,2%. Return dan deviasi standar yang dihasilkan adalah 1,2% dan 1,1232%.

Sedangkan proporsi portfolio optimal investasi gabungan antara obligasi korporasi dan obligasi pemerintah
adalah terdiri dari 61,46% pada obligasi korporasi dan 38,54% pada obligasi negara dengan return 1,415%
dan 0,772%. Adapun rincian investasi portfolio optimal tersebut adalah obligasi Adira Dinamika sebesar 0,
71 %; Excelcom | sebesar 30,45%; Jasa Marga X sebesar 8,07%; Matahari Putra Prima sebesar 9,98%;
Perum Pegadaian | X sebesar 4,84%, Perum Pegadaian X sebesar 3,3%, Telkom | sebesar 1,06%, Indosiar |
sebesar 3,04%, FR0013 sebesar 10,6%, FRO015 sebesar 3,67%, FR0018 sebesar 10,04%, FR0020 sebesar
5,09%, VR0014 sebesar 8,29% dan VR0015 sebesar 0,85%.

Kombinasi portfolio optimal yang dihasilkan dari analisisini hendaknya dapat digunakan investor sebagai
salah satu masukan dalam proses pengambilan keputusan dalam berinvestasi pada portfolio obligasi
sehingga portfolio investasi bisa memberikan return yang seoptimal mungkin dan realistis. Walaupun tidak
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pemah menjadi jaminan obligasi yang memiliki kineija baik di masa lalu akan memberikan hasil yang sama
dimasa depan, tetapi paling tidak konsistens jangka panjang atas kinerja masa lalu merupakan salahsatu
petunjuk atas instrumen investasi tersebut di masa depan.



